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1.1 Latar Belakang

Pada era digital dan perkembangan teknologi vang sangat pesat i media
social bukanlah hal baru bagi masyarakat, hampir seluruh kalangan wsia
menggunakannys. Media socia/ merupakan platform atau media digital vang
digunakan untuk melakukan akiivites vosiel seeura online seperti bertukar
informasi, mengirimian pesan, dan berbagi media. Memirut websire datereportal,
jumlah pmsgqﬁ medﬂwuﬂﬁfaluﬁﬂ'Jm pudn Jnmmnm adalah 4,80 miliar,
sekitar 39,9% dari fatal penduduk dunia [1].

DiIndonesia sendin, jumlah pengguna niedis social aktif pada Januar 2023
adalsh 167 juta. sekitar 60.4% dari tota] penduduk Tndonesia, Salal'satu media
mcml'ﬂlfsﬂigunakan masyarakat Indonesia adalah twitter, jumlsh penggunanya
sehmtjﬂ'.ﬂjﬂl [2]. Twitter adalah layunan untuk teman, keluarga. dan rekan kerjn

untuk berkomunikasi dan tetap terhubung melalw pertularan pesan }ang-pppt dan
i&hﬂ 3] ! m twitter pengguna dapal mengetahui kabar, thread, qu topik
m s-ethg viral dan melakukan diskusi dengan pengguna fain ferkait kabar

m a5 w 2022 media social lwmm dengan kasus
pengguna twitler dengan username (@ gandhoyy yang mendapatkan surat somasi
dani PT Esteh Indonesia Makmur. PT Esteh w Makmur merupakan
perusahaan fuod & beverages yang didinkan ofeh Haidhar Hibatutlah Wurjanto
pada tahun 2018, Perusahaan ini ‘menjual minuman berbahan dasar teh yang
dikombinasikan dengan susu, coklat. taro, red velvet. dan vanan lainnyva [4].

Gandhoyy diberi somasi oleh PT Esteh Indonesia Makmur karena tweetnya
yang mengkritik salah satu minuman dari perusahaan tersebul. Dalam tweetnya,
Gandhoyy mengkritik bahwa minuman chizu red velvet memiliki rasa vang terlalu
manis, tidak lupa 1a menambahkan katn-kata kasar pada tweetnys. Tweer tersebut
mengundang banyak reaksi dari warganet. baik masyarakat biasa, pufific fewre.
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tenaga kesehatan, maupun kompetitor. Namun karena banyaknya reaksi dan
warganet, sulit untuk mendeteksi kecenderungan sentimen dari kasus tersebut. Oleh
karena itu, dibutuhkan analisis sentimen untuk mengetahw sentimen dan pengguna
twitter. Analisis sentimen merupakan salah satu bidang penelitian vang terdapat
dalam NLP. komputasi linguistik, dan tev mining. Analisis sentimen bertugas
untuk mengelompokkan polaritas yang terdapat pada suatu teks, baik dokumen,
kalimat, maupun fitur tingkat aspek apakah pendapat yang dikemukakan bersifut
pasitit, negatit. staudNNS]. A

Terdapat be'bcmp. lgoritma klasifikasi yang dapst. digunakan untuk
analisis sentimen. mm.ﬂqﬂs Support. Vectar Moching, Decision Tree,
Random Forest, Logistic Regression, dil. Pada whun 20090V, A. Fitri etaf [6]
m'pmﬂmm tentang onalisis sentimen mmmw LGBT
mﬂtmm algoritma Nalve Buyes, Decision Tree, M m Fm.r Dari
per%u h:nhul algoritma Naive Bapes memiliki akurast mw#lﬂu
aﬁam Kmm pada tahun 2022, F. Albasithu dan A Wibowa [7]

ndingkan t ulgoritma Naive Bayes dan C4.5 untuk mengmlmﬁghumn
pﬁn&en i-puib&: Hasiluyn, algoritma Nafoe Beaves nﬂn&malinrl akurasi vang
fﬂﬂhhﬂsﬂrdlhmdmgkﬂ.u 4.5, dengan akurasi 85%.

Pﬂncll!.lm Iu.m :mrl.E membandingkan algonitma SVM dm algoritma
i I ah :-&aﬁ}kh.umnﬂql[ﬁ]yghhhuum Penelitian
ingkan algoritma SVM dengan Deeision Tree uniuk analisis
mlmu?i'r ﬂ?‘rfﬂi “komentar pada npllkm transportasi enline. Algoritma SVM
memiliki akurasi sebesar 90.20%, lebih finggi daripada Decision Tree yang
akurasinya hanya 59 %%, Masih di tahun yang sama, N. L Wibowo eial [9]
melakukan perbandingan algontma Rendom Foress. SVM, dan Logistic Regression
untuk klasifikasi sentimen terhadap insiden kebocoran data Tokopedia Pada
penelitian tersebut /7-score digunakan untuk membandingkan performa dar ketiga

algonitma, hasilnya SVM menghasilkan nilai #7-scare paling tinggi, vaitu 0.503383.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, algoritma Nafve Baves dan Support

Vector Machire sudah sering digunakan untuk analisis sentimen dan terbukti



memiliki performa yang lebih baik. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti
tertarik untuk membandingkan performa dan confission matrix dari kedua algoritma
tersebut.
1.2 Rumupsan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan. permasalahan yang dapat
dz:rumushn dalam penelitian ini yaitu gimana perbandingan performa

Indonesia.

1.4  Tojuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui algoritmn yang memiliki
performa paling baik diantara Nafve Baves dan Support Vector Machine dalam

melakukan analisis sentimen pengguna twitter terhadap PT Esteh Indonesia
Makmur.



1.3 Manfaat Penelltlan
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait
performa algoritma Nafve Bayes dan Suppori Vector Machine dalam
melakukan analisis sentimen,
1.5.2 Manfaat Praktls

ini dihompkan dopat me:
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Bab ini terdiri dari 6 sub-bab, vaitu latar belakang vang berisi masalah dan
penyebab penelitian ini dilakukan, rumusan masalsh, batssan masalah, tojuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdin dani 2 sub-bab, yuitu studi literatur yang berisi enam



algoritma Naive Bayes, Support Vector Machine, dil.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang sistematika metode vang akan digunakan
dalam proses perancangan, seperti objek penelitian, alur penelitian, dan alat dan
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